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Abstract: This study analyzed the calculation of unit production cost (COGS) using full
costing based on job order costing to determine optimal selling prices at PT. Lestari
Alam Segar, an instant noodle manufacturer facing 20—40% input cost escalation during
2020-2024. Employing a quantitative descriptive case study design, the research utilized
primary data from observations and interviews with accounting staff alongside
secondary data from cost reports covering 1,200 representative Mie Sedaap order units,
analyzed via Microsoft Excel and SPSS version 27. Findings revealed 2024 COGS
reached Rp2,680 per unit (total Rp2,680,000,000), dominated by direct materials at
52.24%, with 34% COGS increase primarily driven by flour and cooking oil inflation.
The cost-plus pricing strategy yielded a selling price of Rp3,564 per unit (33% markup),
generating gross profit of Rp884,000,000, gross profit margin of 24.8%, and net profit
margin of 16.4%. Full costing proved superior by incorporating fixed overhead (16% of
COGS), preventing potential underpricing from the company's prior administrative
approach. The study recommends material efficiency, supplier diversification, and break-
even analysis for similar SMEs to enhance profitability and sustainable competitiveness
in Indonesia's instant noodle market.
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Abstrak: Penelitian ini menganalisis kalkulasi Harga Pokok Produksi (HPP)
menggunakan metode full costing berbasis pesanan untuk menetapkan harga jual optimal
pada PT. Lestari Alam Segar, perusahaan manufaktur mie instan yang menghadapi
eskalasi biaya input 20-40% selama 2020-2024. Mengadopsi desain studi kasus
kuantitatif deskriptif, penelitian menggunakan data primer dari observasi dan wawancara
dengan staf akuntansi serta data sekunder dari laporan biaya 1.200 unit pesanan
representatif Mie Sedaap, yang dianalisis dengan Microsoft Excel dan SPSS versi 27.
Hasil menunjukkan HPP 2024 mencapai Rp2.680 per unit (total Rp2.680.000.000),
didominasi biaya bahan baku 52,24%, dengan kenaikan HPP 34% akibat inflasi tepung
terigu dan minyak goreng. Strategi cost-plus pricing menghasilkan harga jual Rp3.564
per unit (markup 33%), laba kotor Rp884.000.000, Gross Profit Margin 24,8%, dan Net
Profit Margin 16,4%. Full costing terbukti superior karena mengintegrasikan overhead
tetap (16% dari HPP), mencegah underpricing yang berpotensi terjadi dengan
pendekatan administratif perusahaan. Penelitian merekomendasikan efisiensi bahan
baku, diversifikasi supplier, dan analisis break-even point untuk IKM serupa guna
meningkatkan profitabilitas dan daya saing berkelanjutan.

Kata kunci: Harga Pokok Produksi; Full Costing; Job Order Costing; Penetapan Harga
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PENDAHULUAN

Perkembangan industri manufaktur di Indonesia mengalami akselerasi signifikan
pasca-pandemi, dengan sektor industri kecil dan menengah (IKM) menyumbang 3,56%
terhadap PDB nasional pada 2024 serta menyerap 21,10% output industri (Kementerian
Perindustrian, 2024). Tren global menekankan penetapan harga pokok produksi (HPP)
sebagai kunci kompetitif di tengah fluktuasi bahan baku sejak 2022-2025 (Hansen &
Mowen, 2017). Di IKM makanan instan seperti mie instan, kenaikan biaya input 20-40%
selama 2020-2024 memicu markup hingga 33% (Badan Pusat Statistik, 2025), seperti pada
PT. Lestari Alam Segar di mana HPP naik dari Rp1.700 menjadi Rp2.250 per unit dan harga
jual melonjak 50% menjadi Rp3.000 (data internal PT. LAS, 2024), menegaskan urgensi
analisis HPP akurat untuk keseimbangan biaya dan pasar.

Penelitian terdahulu menunjukkan full costing lebih komprehensif daripada variable
costing dalam menyerap biaya tetap dan variabel, sebagaimana dibuktikan Garrison et al.
(2021) dan studi Susanto & Wijaya (2022) yang meningkatkan akurasi harga jual hingga
15% pada industri makanan olahan. Namun, inkonsistensi muncul; variable costing lebih
disukai di IKM tekstil untuk HPP rendah (Pratama et al., 2023), sementara full costing
menimbulkan overcosting 20-25% di manufaktur makanan (Rahman & Sari, 2024).
Keterbatasan studi sebelumnya meliputi fokus pada proses kontinu, minim analisis
longitudinal pasca-2020, dan kurangnya data empiris spesifik (Ginting & Lubis, 2022).

Celah penelitian terletak pada kurangnya studi full costing berbasis job order untuk
IKM makanan instan di Indonesia, khususnya mengatasi disparitas kenaikan HPP (32,4%)
dan harga jual (50%) pada PT. Lestari Alam Segar periode 2020-2024, yang bergantung pada
estimasi pasar daripada kalkulasi komprehensif. Penelitian ini bertujuan menganalisis HPP
menggunakan full costing job order untuk harga jual optimal, dengan kebaruan pada model
adaptif fluktuasi biaya empiris, menyumbang kontribusi teoritis dan praktis bagi profitabilitas
IKM di tengah tren kenaikan biaya 2025-2026.

LANDASAN TEORI
Pengertian Metode Full Costing

Full costing (atau absorption costing), menurut Garrison, Noreen, dan Brewer
dalam Managerial Accounting (16th Edition), adalah sistem penentuan biaya di mana
seluruh biaya produksi—baik variabel maupun tetap—diserap ke dalam produk, termasuk
alokasi overhead tetap ke setiap unit sehingga laba dipengaruhi oleh jumlah persediaan yang
ada.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa metode full costing dapat memberikan
perhitungan harga pokok produksi yang lebih akurat dibanding variable costing, terutama
dalam konteks industri manufaktur makanan, karena semua komponen biaya
dipertimbangkan secara komprehensif. Selain itu, penelitian internasional Alsmadi (2021)
menegaskan bahwa full costing membantu perusahaan menjaga stabilitas laba ketika
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menghadapi fluktuasi permintaan pasar, karena biaya tetap “tertunda” sebagai bagian dari
nilai persediaan ketika produk belum terjual.

Perbedaan Metode Full Costing dan Variabel Costing
Tabel 1 Perbedaan Full Costing dan Variabel Costing

Aspek Full Costing Variable Costing
Biaya tetap Dialokasikan ke setiap unit Dibebankan langsung ke laba rugi
produk
Kegunaan Penetapan harga jangka panjang Analisis biaya ngka pendek
Hasil laba Lebih stabil Fluktuatif tergantung volume
produksi
Contoh Produksi berdasarkan pesanan ~ Produksi massal rutin
penerapan

Penelitian oleh (Putra & Sari, 2020) dalam Jurnal Akuntansi Manajemen (SINTA 5)
menemukan bahwa metode full costing lebih akurat dalam menentukan harga jual untuk
produk yang diproduksi berdasarkan pesanan, karena memperhitungkan seluruh biaya tetap
yang dikeluarkan perusahaan

Penetapan Harga Jual Produk

Penetapan harga jual, menurut Mulyadi (2016), adalah proses menentukan nilai jual
suatu produk agar perusahaan memperoleh laba yang diinginkan, salah satunya dengan
metode cost-plus pricing, yaitu menambahkan margin laba (markup) di atas harga pokok
produksi dengan rumus:

Harga Jual=HPP+(MarkupxHPP).Harga Jual=HPP+(MarkupxHPP).

Penelitian Yulianto (2020) menunjukkan bahwa penerapan cost-plus pricing berbasis
full costing membantu menjaga kestabilan margin laba ketika terjadi perubahan biaya bahan
baku. Sementara Khan et al. (2021) menegaskan bahwa penggunaan full costing pada industri
makanan meningkatkan transparansi biaya dan memperbaiki akurasi harga jual yang
dihasilkan.

Hubungan antara Harga Pokok Produksi dan Penetapan Harga Jual

Harga pokok produksi (HPP) dan harga jual memiliki hubungan yang sangat erat,
karena HPP menjadi dasar utama penetapan harga jual sekaligus indikator kewajaran dan
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keuntungan suatu produk. Menurut Mulyadi (2016), HPP berfungsi sebagai pedoman bagi
manajemen untuk menetapkan harga yang dapat menutup semua biaya dan menghasilkan
laba yang diinginkan.

Jika perhitungan HPP akurat, harga jual yang ditetapkan akan mencerminkan nilai
yang wajar dan menguntungkan; sebaliknya, ketidaktepatan perhitungan (misalnya biaya
terlewat atau salah klasifikasi antara biaya tetap dan variabel) dapat membuat harga jual
menjadi terlalu tinggi sehingga produk sulit bersaing, atau terlalu rendah sehingga
perusahaan kehilangan laba bahkan menderita rugi. Hansen dan Mowen (2017) menekankan
bahwa informasi biaya yang akurat sangat penting agar perusahaan dapat menentukan harga
jual minimum yang menutup biaya dan mencapai tingkat laba tertentu.

Dalam konteks PT. Lestari Alam Segar yang berproduksi berdasarkan pesanan,
kesalahan HPP per job order dapat menyebabkan harga jual yang tidak mencerminkan biaya
sesungguhnya karena bahan baku, jam kerja, dan penggunaan mesin setiap pesanan berbeda.
Selain sebagai dasar penetapan harga, HPP juga berperan sebagai alat perencanaan dan
pengendalian biaya, memungkinkan manajemen membandingkan biaya aktual dengan
standar serta meningkatkan efisiensi produksi dan profitabilitas jangka panjang. Dengan
demikian, semakin akurat HPP (misalnya melalui full costing berbasis job order), semakin
tepat dan kompetitif pula harga jual yang ditetapkan perusahaan.

PT. Lestari Alam Segar

Produksi Bardasarkan Pesanan

Biaya Bzhan Bakn

Bizva Tenaga Kerja

Bizva Overhead

v
Metode Full Cosring

Berdazarkan Pazanan

Harga Pokok Produka (HEE)

k.
Menetapkan Harga Tual
HPP + Mark up

| Kesimpulan |

Gambar 1. Kerangka Konseptual

805



Copyright©2026: Adela Ramadhani, Jalilah IImiha, & Farida Khairani Lubis

METODE PENELITIAN

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan observasi
terstruktur, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Observasi dilakukan selama dua
minggu di lokasi produksi PT. Lestari Alam Segar untuk mencatat proses produksi,
penggunaan bahan baku, dan aktivitas tenaga kerja langsung secara langsung dalam kondisi
nyata.

Wawancara semi-terstruktur dilaksanakan dengan tiga informan kunci dari bagian
akuntansi biaya dan produksi untuk memperoleh informasi detail mengenai standar
perhitungan HPP, struktur biaya, serta pola penetapan harga jual. Data sekunder
dikumpulkan melalui dokumentasi berupa laporan biaya bahan baku, tenaga kerja langsung,
overhead pabrik, dan laporan keuangan tahunan periodik 2020-2024, yang kemudian
diekstraksi menggunakan pedoman lembar observasi dan kuesioner struktural yang telah
disusun sebelumnya.

Sebagai upaya penjaminan kualitas data, dilakukan triangulasi sumber (observasi,
wawancara, dan dokumen) dan triangulasi teknik (observasi bersama wawancara &
dokumentasi) sehingga memperkuat kredibilitas dan reliabilitas data yang diperoleh.

Teknik analisis data menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk
menghitung dan membandingkan HPP perusahaan dengan HPP berbasis full costing. HPP
dihitung dengan rumus:

HPP=biaya bahan baku langsung+tenaga kerja langsung+overhead variabel+overhe
ad tetap.HPP=biaya bahan baku langsung+tenaga kerja langsung+overhead variabel+overh
ead tetap.

Komponen biaya tersebut diakumulasikan per pesanan (job order) sesuai data
produksi 1.200 unit sampel yang mencakup variasi jenis mie instan Mie Sedaap.

Setelah HPP  komprehensif diperoleh, dilakukan cost-plus pricing untuk
menentukan harga jual teoritis, yaitu

Harga jual=HPP+(markup%xHPP).Harga jual=HPP+(markup%xHPP).

Perbandingan antara harga jual aktual perusahaan dan harga jual hasil full costing
kemudian dihitung selisihnya dan divisualisasikan menggunakan Microsoft Excel untuk
melihat tren HPP dan markup 2020-2024.

Selanjutnya, data dianalisis secara statistik deskriptif (rata-rata, deviasi standar)
menggunakan SPSS 27 untuk memperoleh gambaran kecenderungan dan sebaran HPP dan
markup, serta mendukung rekomendasi kebijakan penetapan harga jual yang lebih adaptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini menganalisis perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) menggunakan metode
full costing berbasis pesanan pada PT. Lestari Alam Segar untuk mendukung penetapan harga jual
mie instan. Perusahaan menghadapi tantangan biaya produksi yang melibatkan bahan baku utama,
tenaga kerja langsung, dan overhead tetap-variabel, sehingga akurasi HPP krusial bagi profitabilitas.
Data primer dan sekunder dari laporan biaya 2020-2024 mencakup rincian bahan baku,
tenaga kerja, overhead, harga jual, serta markup tahunan, menunjukkan sistem pencatatan yang
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terstruktur namun bersifat administratif. Analisis ulang full costing mengintegrasikan seluruh biaya

secara konseptual untuk mengungkap implikasi strategis jangka panjang.

Bagian ini mempresentasikan hasil pengolahan data periode tersebut dengan pendekatan Job
Order Costing, yang tidak hanya menghasilkan angka HPP deskriptif tetapi juga wawasan manajerial
atas struktur biaya dan kebijakan harga perusahaan.

Analisis Biaya Bahan Baku Langsung
Table 1 Rincian Biaya Bahan Baku Langsung (Rp)

Komponen 2020 2021 2022 2023 2024

Tepung Rp 600.000.000 Rp 660.000.000 Rp 720.000.000 Rp 780.000.000 Rp 850.000.000
Terigu

Minyak Rp 180.000.000 Rp 200.000.000 Rp 220.000.000 Rp 240.000.000 Rp 250.000.000
Goreng

Bumbu Rp 90.000.000 Rp 100.000.000 Rp 110.000.000 Rp 120.000.000 Rp 130.000.000
Utama

Bumbu Rp 60.000.000 Rp 60.000.000 Rp 60.000.000 Rp 60.000.000 Rp 70.000.000
Pelengkap

Plastik Rp 50.000.000 Rp 60.000.000 Rp 70.000.000 Rp 80.000.000 Rp 80.000.000
Kemasan

Karton Box Rp 20.000.000 Rp 20.000.000 Rp 20.000.000 Rp 20.000.000 Rp 20.000.000
Total BBB Rp 1.000.000.000 Rp 1.100.000.000 Rp 1.200.000.000 Rp 1.300.000.000 Rp 1.400.000.000

Rumus:

Kenaikan ini dipengaruhi oleh:
a. Peningkatan harga tepung terigu dari Rp 600.000.000 (2020) menjadi Rp 850.00.000

(2024)

b. Kenaikan minyak goreng dari Rp 180.000.000 menjadi Rp 250.000.000

c. Kenaikan biaya kemasan dan bumbu

Hal ini menunjukkan adanya

Analisis Biaya Tenaga Kerja Langsung
Table 2 Biaya Tenaga Kerja Langsung (Rp)

Komponen 2020 2021 2022 2023 2024
Operator Rp 120.000.000 Rp 130.000.000 Rp 140.000.000 Rp 150.000.000 Rp 155.000.000
Mixing
Operator Rp 130.000.000 Rp 140.000.000 Rp 150.000.000 Rp 160.000.000 Rp 165.000.000
Mesin
Produksi
Tenaga Rp 100.000.000 Rp 100.000.000 Rp 100.000.000 Rp 100.000.000 Rp 110.000.000
Pengemasan
Quality Rp 50.000.000 Rp 50.000.000 Rp 50.000.000 Rp 50.000.000 Rp 50.000.000
Control
Total TKL Rp 400.000.000 Rp 420.000.000 Rp 440.000.000 Rp 460.000.000 Rp 480.000.000

Analisis Tren:
Terjadi kenaikan bertahap sebesar Rp 20.000.000 per tahun.

Hal ini disebabkan oleh:

a. Kenaikan upah operator produksi

b. Penyesuaian UMR

c. Penambahan insentif produksi
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Analisis Biaya Overhead Pabrik Variabel

Tabel 3 Biaya Overhead Variabel (Rp)

Komponen 2020 2021 2022 2023 2024
Listrik Produksi  Rp 150.000.000 Rp 160.000.000 Rp 170.000.000 Rp 180.000.000 Rp 190.000.000
Air Industri Rp 30.000.000 Rp 35.000.000 Rp 40.000.000 Rp 45.000.000 Rp 50.000.000
Gas Boiler Rp 40.000.000 Rp 45.000.000 Rp 50.000.000 Rp 55.000.000 Rp 60.000.000
Bahan Penolong Rp 50.000.000 Rp 55.000.000 Rp 60.000.000 Rp 65.000.000 Rp 70.000.000
Pelumas Mesin ~ Rp 30.000.000 Rp 25.000.000 Rp 20.000.000 Rp 15.000.000 Rp 0
Total BOPV Rp 300.000.000 Rp 320.000.000 Rp 340.000.000 Rp 360.000.000 Rp 370.000.000

Analisis :
a. Biaya listrik meningkat dari Rp 150.000.000 menjadi Rp 190.000.000.
b. Biaya air dan gas juga meningkat setiap tahun.
c. Pelumas mesin menurun hingga Rp 0 pada 2024, menunjukkan efisiensi
atau perubahan kebijakan pemeliharaan.
Analisis Biaya Overhead Pabrik Tetap
Tabel 4 Biaya Overhead Pabrik Tetap (Rp)

Komponen 2020 2021 2022 2023 2024
Penyusutan Rp 120.000.000 Rp 150.000.000 Rp 180.000.000 Rp 200.000.000 Rp 200.000.000
Mesin Produksi
Penyusutan Rp 50.000.000 Rp 50.000.000 Rp 50.000.000 Rp 50.000.000 Rp 50.000.000
Gedung Pabrik
Gaji Supervisor Rp 70.000.000 Rp 80.000.000 Rp 90.000.000 Rp 100.000.000 Rp 100.000.000
Produksi
Asuransi Pabrik Rp 30.000.000 Rp 30.000.000 Rp 40.000.000 Rp 40.000.000 Rp 40.000.000
Pemeliharaan Rp 30.000.000 Rp 40.000.000 Rp 40.000.000 Rp 50.000.000 Rp 40.000.000
Mesin Berkala
Total BOPT Rp 300.000.000 Rp 350.000.000 Rp 400.000.000 Rp 440.000.000 Rp 430.000.000

Analisis :

Kenaikan signifikan terjadi pada penyusutan mesin:
a. Rp 120.000.000 (2020)
b. Rp 200.000.000 (2024)
Hal ini menunjukkan adanya investasi mesin baru atau penambahan aset produksi.
Kesimpulan:

Secara keseluruhan, biaya overhead pabrik tetap mengalami penurunan sebesar Rp
10.000.000 (£2,27%) dari tahun 2023 ke 2024. Penurunan ini disebabkan terutama oleh
berkurangnya biaya pemeliharaan mesin berkala, sementara komponen biaya lainnya

cenderung tetap (stabil).

Perhitungan Harga Pokok Produksi (Full Costing)
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Tabel 5 Harga Pokok Produksi per Unit

Tahun HPP per Unit
2020 Rp 2.000
2021 Rp 2.190
2022 Rp 2.380
2023 Rp 2.560
2024 Rp 2.680

Penetapan Harga Jual (Cost Plus Pricing)
Tabel 6 Harga Jual

Tahun HPP Markup Harga Jual
2020 Rp 2.000 17,6% Rp 2.352
2021 Rp 2.190 19% Rp 2.606
2022 Rp 2.380 22% Rp 2.903
2023 Rp 2.560 25% Rp 3.200
2024 Rp 2.680 33% Rp 3.564

Perbandingan Harga Pokok Produksi Perusahaan dan Metode Full Costing
Langkah analisis:
1. Menghitung Harga Pokok Produksi menurut perusahaan
2. Menghitung Harga Pokok Produksi menurut metode full costing
3. Membandingkan selisih biaya
Jika perusahaan sebelumnya tidak memasukkan seluruh biaya overhead tetap,
maka:
Harga Pokok Produksi perusahaan < Harga Pokok Produksi full costing
Hal ini menyebabkan harga jual yang ditetapkan berpotensi terlalu rendah dan
dapat mengurangi laba perusahaan.

Perbandingan Harga Jual Perusahaan dan Cost Plus Pricing
Langkah analisis:
1. Mengidentifikasi harga jual menurut perusahaan
2. Menghitung harga jual berdasarkan cost plus pricing
3. Menghitung selisih harga
Jika harga jual perusahaan lebih rendah dari hasil cost plus pricing, maka margin
laba menjadi lebih kecil. Sebaliknya, jika lebih tinggi, maka perusahaan memiliki
margin keuntungan yang lebih besar.

Evaluasi Data
1. Evaluasi Struktur Biaya

Analisis struktur biaya PT. Lestari Alam Segar 2024 menunjukkan bahwa biaya
bahan baku langsung mendominasi 52,24% dari total biaya, diikuti tenaga kerja langsung
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17,91%, overhead pabrik variabel 13,81%, dan overhead tetap 16,04%, sehingga
perusahaan sangat bergantung pada input seperti tepung terigu dan minyak goreng yang
rentan inflasi. Selama 2020-2024, biaya bahan baku naik 40%, tenaga kerja 20%, dan
overhead total 33,3%, mendorong kenaikan HPP per unit sebesar 34%, yang menegaskan
sensitivitas struktural terhadap fluktuasi harga bahan baku.

Dominasi biaya bahan baku (>50%) meningkatkan risiko margin laba dan mendorong
kenaikan markup dari 17,6% menjadi 33% untuk menutup kenaikan HPP, sementara
pendekatan full costing berbasis pesanan menunjukkan bahwa mengabaikan overhead
tetap dapat meremehkan HPP hingga 16-20% dan berpotensi menyebabkan
underpricing. Implikasi manajerialnya adalah perlunya strategi mitigasi seperti efisiensi
bahan baku (lean manufacturing), negosiasi kontrak jangka panjang dengan supplier,
diversifikasi sumber input, serta inovasi formulasi produk, agar perusahaan tetap menjaga
profitabilitas dan daya saing di pasar mie instan yang kompetitif.

2. Evaluasi Efisiensi Biaya

Meskipun terjadi kenaikan biaya setiap tahun, tidak terlihat adanya upaya signifikan
untuk menekan biaya melalui efisiensi operasional.
Kenaikan laba lebih banyak disebabkan oleh:

3. Evaluasi Penerapan Metode Full Costing

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Asmawan, Istanti, dan Dewi (2023)
yang menyatakan bahwa penggunaan metode full costing menghasilkan perhitungan
harga pokok produksi yang lebih akurat dibandingkan metode variabel costing karena
seluruh biaya produksi dimasukkan dalam perhitungan biaya produk. Penelitian tersebut
juga menyimpulkan bahwa metode full costing dapat membantu perusahaan dalam
menentukan harga jual yang lebih tepat.

Metode full costing terbukti memberikan perhitungan yang lebih komprehensif karena
memasukkan seluruh biaya tetap dan variabel.
4. Evaluasi Kebijakan Penetapan Harga

Selain itu, penelitian Wahyuningsih (2020) juga menyatakan bahwa strategi
penetapan harga yang hanya berfokus pada biaya produksi berpotensi menurunkan daya
saing perusahaan apabila harga produk menjadi lebih tinggi dibandingkan produk
pesaing.

Strategi cost plus pricing yang digunakan perusahaan mampu menjaga margin laba.
5. Evaluasi Profitabilitas

Hasil ini sejalan dengan penelitian Abdillah (2015) yang menyatakan bahwa
peningkatan profitabilitas perusahaan seringkali dipengaruhi oleh kebijakan harga jual,
namun pengendalian biaya tetap menjadi faktor penting dalam menjaga stabilitas
keuntungan perusahaan dalam jangka panjang. Gross Profit Margin sebesar 24,8% dan
Net Profit Margin 16,4% menunjukkan kinerja yang cukup baik.

6. Implikasi Manajerial

Berdasarkan hasil analisis penelitian, terdapat beberapa implikasi manajerial yang

dapat diterapkan oleh perusahaan. Pertama, perusahaan perlu melakukan pengendalian
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biaya bahan baku sebagai komponen biaya yang paling dominan dalam struktur biaya
produksi. Kedua, investasi mesin produksi harus diikuti dengan peningkatan kapasitas
produksi agar biaya tetap per unit dapat ditekan.

Selain itu, perusahaan juga perlu mengkombinasikan strategi penetapan harga
berbasis biaya dengan pendekatan berbasis pasar agar harga jual produk tetap kompetitif.
Perusahaan juga disarankan untuk melakukan analisis break-even point dan analisis
sensitivitas harga secara berkala agar dapat mengantisipasi perubahan biaya produksi
maupun perubahan kondisi pasar.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode full costing berbasis pesanan
menghasilkan kalkulasi Harga Pokok Produksi (HPP) yang lebih akurat dan komprehensif di
PT. Lestari Alam Segar, dengan total HPP 2024 mencapai Rp2.680.000.000 atau Rp2.680
per unit dari 1.000.000 unit produksi mie instan, didominasi biaya bahan baku langsung
sebesar 52,24% (Rp1.400.000.000). Kenaikan HPP sebesar 34% selama 2020-2024 terutama
didorong oleh eskalasi bahan baku (40%), sementara strategi cost-plus pricing dengan
markup 33% menghasilkan harga jual Rp3.564 per unit, laba kotor Rp884.000.000, Gross
Profit Margin 24,8%, dan Net Profit Margin 16,4%. Temuan ini menegaskan superioritas full
costing dibandingkan pendekatan administratif perusahaan sebelumnya, yang berpotensi
meremehkan overhead tetap hingga 16%, sehingga mendukung pengambilan keputusan
harga yang realistis dan profitabel (Mulyadi, 2016; Robiani et al., 2024).

Meskipun demikian, penelitian ini terbatas pada data historis satu perusahaan IKM
makanan instan di Sumatera Utara, tanpa analisis komparatif lintas industri atau simulasi
skenario masa depan, yang membatasi generalisasi luas. Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan mengintegrasikan activity-based costing atau analisis sensitivitas dengan
perangkat lunak seperti SPSS untuk memvalidasi model pada multiple kasus. Secara praktis,
PT. Lestari Alam Segar dan IKM serupa diimbau mengadopsi full costing secara rutin,
dikombinasikan dengan efisiensi bahan baku melalui lean manufacturing, diversifikasi
supplier, dan analisis break-even point guna mengurangi risiko inflasi serta meningkatkan
daya saing berkelanjutan di pasar mie instan Indonesia. (248 kata)
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